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ABSTRAK 
Pengelolaan sampah di Indonesia menghadapi tantangan besar dengan ribuan ton sampah 
dihasilkan setiap hari, tidak terkecuali dengan kondisi Landasan Ulin Tengah. Sampah 
berakhir di TPA tanpa pengolahan, menyebabkan masalah lingkungan seperti pencemaran 
air tanah, emisi metana, dan penyebaran penyakit. Untuk mengatasi ini, pengolahan sampah 
organik dengan maggot Black Soldier Fly (BSF) menjadi solusi yang inovatif dan efektif. 
Maggot BSF dapat menguraikan sampah organik dengan cepat, menghasilkan kompos dan 
pakan ternak berkualitas, sekaligus membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat. 
Metode yang dilakukan dimulai dengan persiapan dan perencanaan, sosialisasi dan edukasi, 
pelatihan teknis, implementasi dan pendampingan, pengembangan pasar dan pemasaran, 
pengukuran dampak dan laporan. Terjadi penurunan volume sampah organik hingga 60% 
dalam tiga bulan pelaksanaan program. Sampah diolah menjadi kompos dan pakan ternak. 
Menghasilkan sekitar 200 kg kompos berkualitas tinggi per minggu yang digunakan oleh 
petani setempat dan dijual ke pasar lokal. Masyarakat memproduksi sekitar 50 kg maggot 
per minggu sebagai pakan ternak, sehingga dapat mengurangi ketergantungan pakan 
komersial. Masyarakat mendapatkan pendapatan tambahan Rp 500.000,- hingga Rp 
1.000.000,- per bulan. Program ini meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan melalui edukasi dan pelatihan, merubah perilaku 
dalam mengelola sampah rumah tangga. Maggot BSF sangat efektif menguraikan sampah 
organik lebih cepat dan efisien dibandingkan metode pengomposan tradisional. Merubah 
perilaku masyarakat dalam memisahkan sampah organik dari anorganik memerlukan 
edukasi dan sosialisasi yang intensif. Kesimpulan program pengabdian yang dilakukan 
mampu mengatasi masalah sampah organik dan memberikan manfaat ekonomi serta 
lingkungan yang signifikan.  
 

Kata kunci: maggot BSF; sampah; lingkungan  
 

ABSTRACT 
Waste management in Indonesia faces big challenges with thousands of tons of waste pro-
duced every day, including the condition of the Central Ulin Landscaping, the waste ends up 
in landfill without processing, causing environmental problems such as ground air pollution, 
methane emissions and the spread of disease. To overcome this, processing organic waste 
with Black Soldier Fly (BSF) maggots is an innovative and effective solution. BSF maggots 
can decompose organic waste quickly, produce quality compost and animal feed, while ope-
ing up new economic opportunities for the community. The method used begins with prepa-
ration and planning, outreach and education, technical training, implementation and mentor-
ing, market development and marketing, impact measurement and reporting. There was a 
reduction in the volume of organic waste by up to 60% within three months of implementing 
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the program. The waste is processed into compost and animal feed. Produces around 200 
kg of high quality compost per week which is used by local farmers and sold to local markets. 
The community produces around 50 kg of maggots per week as animal feed, thereby reduc-
ing dependence on commercial feed. People get additional income of IDR 500,000 to IDR 
1,000,000 per month. This waste program increases public awareness about sustainable 
waste management through education and training, changing behavior in managing house-
hold waste. BSF Maggot is very effective in decomposing organic waste more quickly and 
efficiently than traditional composting methods. Changing people's behavior in separating 
organic waste from inorganic waste requires intensive education and outreach. In conclusion, 
the community service program carried out was able to overcome the problem of organic 
waste and provide significant economic and environmental benefits. 

Keywords: BSF maggot; rubbish; environment 

 This   work   is   licensed   under   a Creative Commons   Attribution   4.0 
International License. 

 
 

PENDAHULUAN 

Masalah pengelolaan sampah merupakan tantangan 
yang signifikan di berbagai daerah di Indonesia. Setiap hari, 
ribuan ton sampah dihasilkan dari aktivitas rumah tangga, 
industri, dan komersial. Sampah organik, yang mencakup 
sisa makanan, dedaunan, dan limbah dapur, menyumbang 
lebih dari 50% dari total volume sampah di perkotaan 
(Salman et al., 2020). Sayangnya, sebagian besar sampah 
organik ini berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA) 
tanpa diolah terlebih dahulu, menyebabkan berbagai 
masalah lingkungan seperti pencemaran air tanah, emisi 
gas metana yang berkontribusi pada perubahan iklim, serta 
menimbulkan bau tidak sedap dan penyebaran penyakit 
(Apriyanto et al., 2023). 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan, 
berbagai metode pengolahan sampah organik mulai 
diperkenalkan. Salah satu metode yang inovatif dan efektif 
adalah pengolahan sampah organik dengan menggunakan 
maggot Black Soldier Fly (BSF) atau larva lalat tentara hitam 
(Hermetia Illucens) (Hanafi et al., 2022). Maggot BSF 
memiliki kemampuan luar biasa dalam menguraikan 
sampah organik dengan cepat dan efisien, menghasilkan 
kompos yang kaya akan nutrisi dan dapat digunakan 
sebagai pupuk alami. Selain itu, maggot BSF dapat diolah 
menjadi sumber protein tinggi untuk pakan ternak, sehingga 
menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat (Goca 
et al., 2023). 

Pengabdian kepada masyarakat dalam pengolahan 
sampah organik dengan maggot BSF bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat dalam mengelola sampah 
organik mereka sendiri (Sadarman et al., 2023). Melalui 
program ini, masyarakat diajak untuk memahami manfaat 
dan teknik pengolahan sampah menggunakan maggot BSF, 
sehingga mampu mengurangi volume sampah yang 

dibuang ke TPA, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan 
meningkatkan kualitas hidup dengan menciptakan 
lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Selain itu, program 
ini juga membuka peluang usaha baru bagi masyarakat, 
yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal 
(Afandi et al., 2023). 

Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan 
pendampingan, di Pokmas Landasan Ulin Tengah, 
Landasan Ulin, Kalimantan Selatan, diperoleh informasi 
bahwa semua sampah dari masyarakat diangkut oleh truk 
untuk ke TPA, sehingga masyarakat terlibat melalui 
pengangkutan sampah saja. Dengan demikian diharapkan 
masyarakat dapat mengadopsi teknologi ini secara mandiri 
dan berkelanjutan (Paputungan et al., 2022). Pemerintah, 
lembaga swadaya masyarakat (LSM), serta sektor swasta 
diharapkan dapat berkolaborasi untuk mendukung 
penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, serta 
membantu pemasaran produk yang dihasilkan. Dengan 
demikian, pengolahan sampah organik dengan maggot BSF 
bukan hanya menjadi solusi untuk masalah lingkungan, 
tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan dan peningkatan 
ekonomi masyarakat (Sadarman et al., 2022). 

METODE 

Pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat mengenai  pengolahan sampah organik dengan 
maggot BSF dilaksanakan di Pokmas Landasan Ulin 
Tengah, Landasan Ulin, Kalimantan Selatan dimulai dari 
bulan Mei sampai dengan Juli 2023. Dalam upaya 
mengatasi masalah pengelolaan sampah organik yang 
semakin mendesak, program pengabdian kepada 
masyarakat melalui pengolahan sampah organik dengan 
maggot Black Soldier Fly (BSF) telah dilaksanakan. 
Program ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi volume 
sampah organik yang dibuang ke tempat pembuangan akhir 
(TPA), tetapi juga untuk memberikan nilai tambah ekonomi 
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bagi Pokmas Landasan Ulin Tengah, Landasan Ulin 
berjumlah 20 orang melalui produksi kompos dan pakan 
ternak berkualitas tinggi. Berikut adalah tahapan 
pelaksanaan program tersebut. 
1. Persiapan dan Perencanaan 

Pelaksanaan program dimulai dengan tahap 
persiapan dan perencanaan meliputi: 
a. Penilaian awal 

Melakukan survei untuk mengidentifikasi kebutuhan 
masyarakat, jenis dan volume sampah organik yang 
dihasilkan, serta potensi penerapan teknologi 
maggot BSF di lokasi sasaran. 

b. Pembentukan tim kerja 
Membentuk tim kerja yang terdiri dari ahli 
lingkungan, ahli peternakan, dan fasilitator 
masyarakat yang akan bertanggung jawab atas 
jalannya program. 

c. Sosialisasi awal 
Mengadakan pertemuan dengan tokoh masyarakat 
dan pemerintah setempat untuk mendapatkan 
dukungan dan kerjasama dalam pelaksanaan 
program. 

2. Sosialisasi dan Edukasi 
Langkah selanjutnya adalah memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 
pengelolaan sampah organik dan manfaat maggot BSF. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi: 
a. Seminar dan workshop 

Mengadakan seminar dan workshop yang 
melibatkan warga, pemuda, dan pelaku usaha lokal. 
Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar 
pengelolaan sampah organik, peran maggot BSF 
dalam penguraian sampah, serta manfaat ekonomi 
dan lingkungan dari teknologi ini. 

b. Penyebaran materi edukasi 
Membagikan brosur, pamflet, dan poster yang berisi 
informasi mengenai cara budidaya maggot BSF dan 
pengolahan sampah organik. 

3. Pelatihan teknis 
Pelatihan teknis diberikan untuk memastikan 

masyarakat memiliki keterampilan yang diperlukan 
dalam budidaya maggot BSF dan pengolahan sampah 
organik. Tahapan pelatihan meliputi: 
a. Persiapan wadah budidaya 

Mengajarkan cara membuat dan menyiapkan wadah 
budidaya maggot yang efektif dan efisien. 

b. Pemilihan dan penyortiran sampah 
Melatih masyarakat dalam memilah sampah organik 
yang cocok untuk makanan maggot, seperti sisa 
makanan, buah-buahan busuk, dan sayuran layu. 

c. Proses budidaya maggot 

Menjelaskan langkah-langkah dalam budidaya 
maggot BSF, mulai dari penempatan telur lalat, 
perawatan larva, hingga panen maggot. 

d. Pengolahan produk 
Melatih masyarakat cara mengolah maggot menjadi 
pakan ternak dan mengelola residu sampah organik 
menjadi kompos berkualitas tinggi. 

4. Implementasi dan pendampingan 
Setelah pelatihan, masyarakat mulai 

menerapkan teknologi pengolahan sampah organik 
dengan maggot BSF secara mandiri. Beberapa langkah 
penting dalam tahap ini adalah: 
a. Distribusi bibit BSF 

Menyediakan bibit lalat BSF kepada masyarakat 
yang berpartisipasi dalam program. 

b. Pendampingan berkala 
Tim kerja memberikan pendampingan dan 
bimbingan teknis secara berkala untuk memastikan 
proses budidaya dan pengolahan berjalan dengan 
baik. 

c. Pemantauan dan evaluasi 
Melakukan pemantauan rutin terhadap 
perkembangan program dan memberikan evaluasi 
serta saran untuk perbaikan. 

5. Pengembangan pasar dan pemasaran 
Untuk memastikan keberlanjutan program, aspek 

pemasaran produk hasil pengolahan sampah organik 
juga diperhatikan. Langkah-langkah yang dilakukan 
meliputi: 
a. Identifikasi pasar 

Mengidentifikasi pasar potensial untuk maggot 
sebagai pakan ternak dan kompos organik. 

b. Kerjasama dengan pelaku usaha 
Menjalin kerjasama dengan peternak, petani, dan 
pelaku usaha lokal untuk memasarkan produk yang 
dihasilkan. 

c. Peningkatan branding 
Mengembangkan branding dan kemasan produk 
agar lebih menarik dan memiliki nilai jual yang lebih 
tinggi . 

6. Pengukuran dampak dan laporan 
Tahap akhir dari program ini adalah pengukuran 

dampak dan penyusunan laporan. Hal ini dilakukan 
untuk mengevaluasi keberhasilan program dan 
memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa 
depan. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 
a. Pengukuran dampak lingkungan 

Mengukur pengurangan volume sampah organik 
yang berhasil dicapai serta dampak positif terhadap 
lingkungan setempat. 

b. Pengukuran dampak ekonomi 
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Menilai peningkatan pendapatan masyarakat dari 
hasil penjualan maggot dan kompos. 

c. Penyusunan laporan 
Menyusun laporan komprehensif mengenai seluruh 
proses dan hasil program untuk dilaporkan kepada 
pihak terkait, termasuk pemerintah dan sponsor 
program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat untuk 
pengolahan sampah organik menggunakan maggot Black 
Soldier Fly (BSF) telah memberikan hasil yang signifikan. 
Program ini tidak hanya membantu mengurangi volume 
sampah organik, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi 
bagi masyarakat. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari 
pelaksanaan program ini. 
1. Pengurangan volume sampah organik  

a. Data pengurangan sampah 
Setelah tiga bulan pelaksanaan program, tercatat 
penurunan volume sampah organik hingga 60% di 
wilayah sasaran, dimulai dari 100 kuintal sampah 
organik yang diangkuat ke TPA, menjadi hanya 40 
kuintal saja yang diangkut ke TPA, sisanya diolah 
menjadi pupuk organik. Sampah organik yang 
biasanya dibuang langsung ke TPA kini diolah 
menjadi kompos dan pakan ternak. 

b. Efisiensi pengolahan 
Maggot BSF mampu menguraikan sampah organik 
dengan cepat. Dalam kondisi optimal, 1 kg maggot 
BSF dapat mengonsumsi 2-3 kg sampah organik 
dalam sehari. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan dari Kampus 

Universitas Lambung Mangkurat 

2. Produksi kompos dan pakan ternak 
a. Kompos organik 

Dari sampah organik yang diolah, dihasilkan sekitar 
200 kg kompos berkualitas tinggi per minggu. 
Kompos ini kemudian digunakan oleh petani 
setempat dan dijual ke pasar lokal 10 kg dengan 
harga 10.000 dan maggot kering 1 kg dengan harga 
15.000. 

b. Maggot sebagai pakan ternak 

Program ini juga berhasil memproduksi sekitar 50 kg 
maggot per minggu, yang dijadikan pakan ternak 
seperti ikan dan ayam. Hal ini mengurangi 
ketergantungan peternak pada pakan komersial 
yang lebih mahal. 

 
Gambar 2. Kandang Lalat Maggot BSF 

3. Peningkatan kesejahteraan ekonomi 
a. Pendapatan tambahan 

Masyarakat yang terlibat dalam budidaya maggot 
dan produksi kompos mendapatkan pendapatan 
tambahan rata-rata Rp 500.000,- hingga Rp 
1.000.000,- per bulan.  

b. Pengembangan usaha  
Beberapa peserta program mulai mengembangkan 
usaha pengolahan sampah organik dan budidaya 
maggot secara mandiri, menciptakan lapangan kerja 
baru di desa (Kurniati et al., 2022). 

4. Peningkatan Kesadaran Lingkungan 
a. Edukasi dan kesadaran 

Program ini berhasil meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan. Kegiatan edukasi dan 
pelatihan yang dilakukan berhasil merubah perilaku 
masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga 
(Bibin et al., 2024). 

 
Gambar 3. Penetesan 

5. Efektivitas teknologi maggot BSF 
a. Kemampuan degradasi 

Maggot BSF terbukti sangat efektif dalam 
menguraikan sampah organik. Kecepatan dan 
efisiensi penguraian oleh maggot ini mengungguli 
metode pengomposan tradisional, yang seringkali 
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memakan waktu lebih lama dan memerlukan 
penanganan yang lebih rumit (Putri et al., 2023). 

b. Keamanan dan kesehatan 
Maggot BSF tidak menimbulkan masalah kesehatan 
atau gangguan karena lalat dewasa tidak mencari 
makan dan tidak membawa penyakit. Hal ini 
membuatnya lebih aman dibandingkan dengan jenis 
lalat lainnya (Awaludin et al., 2022). 

 
Gambar 4. Pembesaran 

6. Tantangan dalam Implementasi 
a. Perubahan perilaku masyarakat 

Salah satu tantangan terbesar adalah merubah 
perilaku masyarakat dalam hal pemilahan sampah. 
Banyak masyarakat yang awalnya enggan 
memisahkan sampah organik dari sampah 
anorganik. Edukasi yang terus menerus dan 
sosialisasi intensif sangat penting untuk mengatasi 
hal ini (Sarasi & Chaerudin, 2022). 

b. Kendala teknis  
Beberapa kendala teknis yang ditemui meliputi 
pengendalian suhu dan kelembaban di tempat 
budidaya maggot yang mempengaruhi produktivitas. 
Solusi yang ditemukan adalah dengan memperbaiki 
desain wadah budidaya dan mengatur lokasi 
penempatan yang lebih optimal. 

7. Manfaat ekonomi dan sosial 
a. Peningkatan kesejahteraan 

Program ini berhasil menciptakan sumber 
pendapatan tambahan bagi masyarakat, terutama 
bagi mereka yang terlibat langsung dalam proses 
budidaya dan pengolahan. Selain itu, adanya 
kompos berkualitas tinggi juga menguntungkan 
petani lokal dengan meningkatkan hasil pertanian 
mereka (Hasibuan et al., 2022). 

b. Pengembangan kapasitas masyarakat 
Pelatihan dan pendampingan yang diberikan 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam hal 
teknologi pengelolaan sampah dan kewirausahaan. 
Hal ini membuka peluang bagi masyarakat untuk 
mengembangkan usaha berbasis lingkungan secara 
mandiri (Astanti et al., 2023). 

8. Dampak Lingkungan 
a. Reduksi emisi gas rumah kaca 

Dengan berkurangnya volume sampah organik yang 
dibuang ke TPA, emisi gas metana yang dihasilkan 
dari pembusukan sampah organik juga berkurang. 
Hal ini berkontribusi positif terhadap upaya 
pengurangan emisi gas rumah kaca (Lamin et al., 
2023). 

b. Kualitas tanah  
Penggunaan kompos organik hasil olahan maggot 
BSF meningkatkan kualitas tanah pertanian, 
memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan 
kandungan nutrisi tanah (Simanjuntak et al., 2023). 

 
Gambar 5. Pupa Sebelum Menjadi Lalat 

 
Gambar 6. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Gambar 7. Kompos dari Pengolahan Sampah 

 
Gambar 8. Maggot Kering dalam Kemasan 
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SIMPULAN 

Hasil dari program pengabdian kepada masyarakat 
melalui pengolahan sampah organik dengan maggot BSF di 
Pokmas Landasan Ulin Tengah, Kecamatan Landsan Ulin, 
Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa teknologi ini efektif 
dalam mengatasi masalah sampah organik dan 
memberikan manfaat ekonomi serta lingkungan yang 
signifikan. Tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan 
program dapat diatasi dengan edukasi yang intensif, 
pendampingan yang berkelanjutan, dan inovasi teknis. 
Keberhasilan program ini membuka peluang untuk replikasi 
dan adopsi di wilayah lain, sehingga dapat memberikan 
dampak yang lebih luas dalam menciptakan lingkungan 
yang bersih, sehat, dan berkelanjutan serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Tim pengabdian kepada masyarakat mengcuapkan 
terimaksih terhadap Unversitas Lambung Mangkurat 
dengan Program Dosen Wajib Mengabdi (PDWA) tahun 
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